ABSTRAK

Brikos Dian Saputra (2012):Hubungan Keaktifan Mengikuti Layanan
Informasi Bidang Bimbingan Karir dan
Motivasi Melanjutkan Pendidikanke
Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI
Sekolah Menengah AtasNegeri
12Pekanbaru”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Gambaran keaktifan siswa
mengikuti Layanan informasi bidang bimbingan karir pada siswa kelas XI di
SMA Negeri 12 Pekanbaru. ()] Gambaran motivasi
mel anjutkanpendidikankeperguruantinggi pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 12
Pekanbaru. (3) Hubungan antara keaktifan siswa dalam mengikuti Layanan
informasi bidang bimbingan karir danmotivasi
mel anjutkanpendidikankeperguruantinggi pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 12
Pekanbaru.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana keaktifan siswa dalam
mengikuti layanan informasi bidang bimbingan karir (2) bagaimana motivasi
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan (3)adakah hubungan yang
signifikan antara keaktifan mengikuti layanan informasi bidang bimbingan
karirdan motivas melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa Kelas XI di SMA
Negeri 12 Pekanbaru.

Data dikumpulkan melalui teknik angket dan dokumentasi. Untuk
mengetahui tujuan 1 dan 2 dianalisis secara deskriptif persentase, sedangkan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara keaktifan mengikuti layanan
informasi bidang bimbingan karir dan
motivasi melanjutkanpendidikankeperguruantinggi pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 12 Pekanbaru dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi product
moment. Setelah data yang diperoleh dilapang di analisis, maka disimpulkan
bahwa :

1. Keaktifan siswa kelas XI mengikuti layanan informasi bidang
bimbingan karir di SMA Negeri 12 Pekanbaru tergolongsedang. Hasil
ini didapat berdasarkan persentase jawaban anket sebesar 73,611%

2. Motivas melanjutkanpendidikankeperguruantinggi pada siswa kelas XI
di SMA Negeri 12 Pekanbaru tergolong sedang. hasil ini didapat
berdasarkanpersentase anket sebesar 73,611%

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifanmengikuti layanan
informasi bidang bimbingan karir dan
motivasi melanjutkanpendidikankeperguruantinggi pada siswa kelas XI
di SMA Negeri 12 Pekanbaru

Vii



ABSTRACT

Brikos Dian Saputra (2012) : “The Correlation Between Activity in Following
CareerGuidance information Services and
Motivation in Continuing Education to College
Ofthe Second Year Student at State Senior
High School 12 Pekanbaru "

This study aims to find out (1) The descriptionof activity in following
career guidance information services of the second year student at state senior
high school 12 Pekanbaru. (2) The description of motivation in
continuingeducation to college of the second year student at state senior high
school 12Pekanbaru(3) The correlation between activity in following career
guidance information services and motivation in continuing education to college
of the second year student at state senior high school 12 Pekanbaru.

The Formulation of the problem in this study were (1) how is
student’sactivity in following career guidance information services(2) how is
student’smotivation to continue education to college and (3) is thereany
significant correlationbetween activity in following career guidance information
services and motivation in continuing education to college of the second year
student at state senior high school 12 Pekanbaru.

Furthermore, the data in this study were collected through questionnaires
and observation technique. The objectives number 1 and number 2 were analyzed
by descriptive percentage, while to figure out the correlation between activity in
followingcareer guidance information services and motivation to continue
education to college of the second year studentat state senior high school 12
Pekanbaru were statistically analyzed by product moment correlation technique.
After all the data has been collected and analyzed, it can be concluded that:

1. The activity of second year students in following the career guidance
information servicesatstate senior high school 12 Pekanbaru wasfair. These
results are obtained based on thequestionnaire percentage of 73.611%.

2. The motivation to continue education to college of the second year
studentat state senior high school 12 Pekanbaru wasfair. These results are
obtained based on thequestionnaire percentage of 73.611%.

3. There is significant correlation between the activity in following career
guidance information services and motivation in continuing education to
college of the second year student at state senior high school 12
Pekanbaru.
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar belakang
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan potensinya. Hal ini didasarkan pada
UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3
dijelaskan bahwa:
Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Untuk mencapa tujuan di atas maka penyelenggaraan pendidikan
dibentuk sedemikian rupa dan terus dilakukan perbaikan-perbaikan
kurikulum.Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
penyelenggaran pendidikan di sekolah harus memuat tiga komponen KTSP
yakni mata pelgjaran, muatan loka dan pengembangan diri.Pengembangan
diri dalam hal ini terdiri dari dua bentuk yakni ektrakurikuler dan bimbingan
konseling.

Bimbingan konseling merupakan bagian terpadu dari proses
pendidikan yang memiliki peranan dalam meningkatkan sumber daya

manusia, potensi, bakat, minat, kepribadian, prestasi seseorang (peserta

him.6.

'Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, Bandung, Alfabeta, 2010,



didik), dan mengembangkan kemampuan yang meliputi masalah akademik
dan keterampilan.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling ada enam bidang
bimbingan yang harus diberikan yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial,
bimbingan belgar dan bimbingan karir, bimbingan kehidupan beragama dan
bimbingan kehidupan berkeluarga®Bimbingan karir pada hakikatnya
merupakan salah satu upaya pendidikan melalui pendekatan pribadi dalam
membantu individu untuk mencapai kompetis yang diperlukan dalam
menghadapi masalah-masalah karir.

Bimbingan karir merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami
diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan baik, dan di pihak
lain untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa sgja yang ada, persyaratan
apa yang dituntut untuk pekerjaan itu.*Bimbingan karir dapat di laksanakan
melalui layanan informasi.

Menurut Sukardi, layanan informasi karir adalah suatu layanan untuk

memberikan pengetahuan yang terdiri dari fakta-fakta mengenal

pekerjaan, dan bertujuan untuk digunakan sebaga suatu aat untuk
membantu individu untuk memperoleh pandangan, pengertian dan
pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja

Melalui layanan Informasi dalam bimbingan karir itu siswa

mendapatkan bantuan agar memperoleh pemahaman diri  dari

lingkungannya dan dunia kerja yang sesuai dan selaras dengan
kemampuan dirinya serta sigp memasuki dunia kerja untuk

kebutuhan dirinya dan masyarakat. Akhirnya siswa mempunyai
kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah laku

’Amirah Diniaty, Evaluasi dalam Bimbingan dan Konseling, Pekanbaru, Suska Press,

2008, him. 11.
*Bimo walgito, Bimbingan dan Konseling (Sudi Dan Karir), Yogyakarta, Andi, 2005,

him. 196.



tertentu dalan hubungannya dengan pekerjaan dan mencapai
kepuasan kerja.*

Menurut Tohirin bentuk-bentuk layanan informas karir adalah
mencakup tentang informas pendidikan (educational information), (2)
informasi jabatan (vocational information) atau informasi karir (career
information), dan lain-lain.”

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang berusaha
mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas yang bertujuan agar para
individu mampu bersaing di dunia global, terutama berkaitan dengan
karir. Terkadang siswa sering merasa bingung dan bimbang dalam
menentukan perguruan tinggi yang akan dipilihnyaserta fakultas yang akan
dimasukinya hal ini disebabkan kurangnya motivas beserta dorongan dari
orang tua, lingkungan, ataupun dari siswa itu sendiri.

Salah satu upaya peningkatan motivasi siswa dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dapat dilakukan dengan mengadakan
kegiatan layanan informasi dalam bimbingan karir, karna menurut Prayitno
materi layanan informas dalam bimbingan karir salah satunya adalah
mencakup orientasi tentang perguruan tinggi beserta fakultas, jurusan, dan
program studi yang ada sesual dengan pendidikan tambahan yang ingin dan
dapat dimasuki berkaitan dengan pengembangan Kkarir/ ke uruan

siswa.’Agar tercapai tujuan dari bimbingan karir tersebut yaitu mempelgjari

“Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2008, him. 133.

*Ibid, him. 135-136.

® Prayitno, dkk, Pelayananan Bimbingan dan Konseling (SMK), PT. Ikrar Mandiri Abadi,
Jakarta, 1982, him. 116.



dan mengetahui jenis-jenis pendidikan atau latihan yang diperlukan untuk
suatu pekerjaan tertentu, dan dapat merencanakan masa depannya sehingga
dia dapat menemukan karir dan kehidupanya yang serasi.’Dengan diberikan
layanan informasi dalam bimbingan karir maka siswa diharapkan
termotivasi untuk memasuki dunia perguruan tinggi dan mempersiapkan diri
sebaik mungkin dalam menghadapi duniakarir.

Layanan bimbingan dan konseling di SMA N 12 Pekanbaru
dilaksanakan satu jam pelgaran dalam satu minggu untuk masing-masing
kelasnya, salah satu layanan yang masuk ke dalam program bimbingan
konseling untuk kelas X1 adalah layanan informasi bidang bimbingan Kkarir.
Layanan informasi di SMA N 12 Pekanbaru dilaksanakan pada jam khusus
bimbingan konseling.

Walaupun layanan informasi bidang bimbingan karir telah
dilaksanakan pada kelas XI SMA N 12 Pekanbaru, namun berdasarkan
pengamatan dan informasi dari guru pembimbing masih ditemukan siswa
yang kurang termotivasi dalam melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi.
Hal ini terlihat dari gegaagegaa antara lain:Ketika diberikan layanan
informasi bidang bimbingan karir masih ada siswa yang mengantuk dan
tidak serius daam mengikutinya, masih ada siswa yang  kurang
membutuhkan informasi karir tentang melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi,kurangya dukungan dan dorongan siswa ketika disampaikan informasi

karir tentang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, siswa cendrung

" Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, Bandung, Angkasa, 1987, him. 12.



tidak menampilkan sikap antusias ketika disampaikan informasi tentang
perguruan tinggi,masih ada siswa kelas X1 SMA N 12 Pekanbaru yang tidak
mau mengeluarkan pendapat walaupun sudah diberikan kesempatan
bertanya saat disampaikan layanan informasi bidang bimbingan karir tentang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Berdasarkan gejala di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Hubungan Keaktifan Mengikuti
Layanan Informas Bidang Bimbingan Karir dan Motivas
Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas Xl

Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbar u.

B. Penegasan Istilah
1. Korelasi adalah hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat.?
2. Layananinformasi
Layanan informas, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai
informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan untuk kepentingan peseta didik (klien).’Adapun penelitian ini

difokuskan pada keaktifan siswa mengikuti layanan informasi.

8 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta,
Pusat Bahasa, 2008, him. 755.

° Prayitno dkk, Pelayanan Bimbingan Konseling (SD), Jakarta, PT Ikrar Mandiri, 1997,
him. 36.



3. Bimbingan karir
Bimbingan karir adalah suatu bimbingan yang berisi tentang
kaitannya dengan pekerjaan untuk dapat mempersiapkan diri, memilih,
dan membekali diri dalam menghadapi dunia pekerjaan supaya Siap
memangku jabatan/ pekerjaan dan dapat menyesuaikan diri dengan
tuntutan-tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.
4. Motivas
Menurut M. Ustman Najati, motivasi adalah kekuatan penggerak
yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan

tingkah laku serta mengarahkanya menuju tujuan tertentu.®

C. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
Sebagai mana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah
bahwa persoalan pokok kagjian ini adalah layanan informasi dalam
bimbingan karir dan motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.Berdasarkan  pokok kajian tersebut, maka identifikas

permasal ahannya adalah sebagai berikut:

Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Isam, Jakarta,
Kencana,2009,him. 183.



a. Ketika diberikan layanan informas bidang bimbingan karir masih
ada siswa yang mengantuk dan tidak serius dalam mengikutinya.

b. Kurang membutuhkan informasi karir tentang melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

c. Kurangya dukungan dan dorongan siswa ketika disampaikan
informasi karir tentang melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi

d. Siswa cendrung tidak menampilkan sikap antusias ketika
disampaikan informasi tentang perguruan tinggi.

e. Siswa kelas XI SMA 12 Pekanbaru yang tidak mau mengeluarkan
pendapat walaupun sudah diberikan kesempatan bertanya saat
disampaikan layanan informasi bidang bimbingan Kkarir tentang

mel anjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

. Batasan masalah

Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian ini seperti
yang dikemukakan dalam identifikas di atas, maka penulis
memfokuskan penelitian ini pada ‘’gambaran motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMA N 12 Pekanbaru
dan hubungan antara layanan informasi dalam bimbingan karir dan
motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi siswa kelas XI

SMA N 12 Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.



3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan masalah

sebagal berikut:

a. Bagaimanah keaktifan siswa mengikuti layanan informas bidang
bimbingan karir kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru?

b. Bagaimanakah motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswakelas X1 SMA Negeri 12 Pekanbaru?

c. Apakah ada korelas yang signifikan antara keaktifan mengikuti
layanan informasi bidang bimbingan karir dan motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 12

Pekanbaru?.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

a. Keaktifan mengikuti layanan informasi pada siswa kelas X1 SMA
Negeri 12 Pekanbaru

b. Motivas melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas
X1 SMA Negeri 12 Pekanbaru.

c. Korelas yang signifikan keaktifan mengikuti layanan informasi bidang
bimbingan karir dan motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi siswakelas X1 SMA 12 Pekanbaru.



2. Kegunaan Pendlitian
a. Kegunaan Teoritis
Menambah wawasan penulis tentang hubungan antara layanan
informasi dalam bimbingan karir dan motivasi melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi pada siswakelas X1 SMA N 12 Pekanbaru.
b. Kegunaan Praktis
Dapat dijadikan masukan bagi pelaksanaan layanan informasi

bidang bimbingan karir di SMA N 12 Pekanbaru.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Layanan Informas Bidang Bimbingan Karir
1. Pengertian

Daam menjalani kehidupan juga perkembangan dirinya, individu
memerlukan berbagai informasi, baik untuk keperluan kehidupanya
sehari- hari , sekarang, maupun untuk perencanaan kehidupanya kedepan.
Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, dari media lisan
melalui perorangan, media tertulis dan grafis, melalui sumber formal dan
informal, sampai dengan media elektronik melalui sumber teknologi
tinggi (high tecnologi).

Orang membutuhkan informasi yang akan diolah dan dismpan
daam menjalankan suatu tugas atau kegiatan untuk menentukan arah
suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Seperti yang dikemukakan
Prayitno Layanan informasi yaitu layanan bimbimgan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai
informasi  (seperti informasi pendidikan dan informas jabatan) yang
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbanagan dan pengamabilan
keputusan untuk kepentingan peserta didik (klien).!

Secara umum layanan informasi bermaksud memberikan

pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang

! Prayitno, dkk,Op. Cit, him. 36.



berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan,
atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.?
Menurut Winkel layanan informasi merupakan suatu layanaan
yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informas
yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-
usahaa untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta

pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses
perkembangan anak muda.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas pengertian layanan
informasi  tersebut dapat dismpulkan bahwa yang dimaksud dengan
layanan informasi adalah kegiatan bimbingan di sekolah untuk
memberikan pemahaman dan membantu siswa untuk mengena
lingkungannya dalam menjalani suatu tugas atau kegiatan sehingga dapat
menentukan arah tujuan terencana yang dikehendaki baik masa kini
maupun masa yang akan datang.

Menurut Winkel yang dimaksud bimbingan karir adalah:

Bimbingan karir sebagai bimbingan dalam mempersiapkan diri

menghadapi dunia pekerjaan dalam memilih lapangan pekerjaan

atau jabatan tertentu serta membekali diri supaya siap memangku
jabatan itu dan dalam penyesuaian diri dengan tuntutan-tuntutan
dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.*

Menurut Tohirin bimbingan karir juga bermakna jenis bimbingan
yang membantu siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masal ah-
masalah yang menyangkut karir tertentu.”

Sedangkan menurut Ruslan A. Gani bimbingan karir adalah suatu

proses bantuan, layanan dan pendekatan terhadap individu,
(siswalremaja), agar individu yang bersangkutan dapat mengena

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta, PT Rineka
Cipta, 2004, him. 259-260.

% Tohirin, Op.Cit, him. 147.

“Ibid, him. 133-134.

® 1bid, him. 134.



dirinya, memahami dirinya, dan mengenal dunia Kkerja,
merencanakan masa depanya, dengan bentuk kehidupan yang
diharapkannya, untuk menentukan pilihanya dan mengambil suatu
keputusan bahwa keputusanya tersebut adalah yang paling tepat.®
Bidang bimbingan karir ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok
sebagai berikut:
1) Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecendrungan Karir
yang hendak di kembangkan.
2) Pemantapan orientas dan informasi karir pada umumnya, khususnya
karir yang dikembangkan.
3) Orientasi dan informas terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

4) Orientass dan informas terhadap pendidikan yang lebih tinggi,

khususnya sesuai dengan karir yang hendak di kembangkan.’

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian layanan
informasi bidang bimbingan karir di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan bimbingan karir adalah bimbingan kepada siswa dari
memilih, menyiapkan, mencari dan membekali diri serta menyesuaikan
diri dadam memangku jabatan atau pekerjaan agar dapat memberi
kepuasan dan kelayakan hidup. Dari kesimpulan pengertian layanan
informasi dan bimbingan karir di atas maka dapat dismpulkan bahwa
layanan informasi bidang bimbingan karir adalah kegiatan bimbingan

karir di sekolah untuk memberikan pemahaman diri mulai dari

® Ruslan A. Gani, Op.Cit, him. 11.
" Dewa Ketut Sukardi,Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah,jakarta, Rineka cipta, 2000, him. 43-44.



memikirkan, merencanakan, memilih, menyiapkan, mencari dan
menyesuaikan diri dalam menghadapi dunia
1. Tujuan Layanan Informasi Dalam Bidang Bimbingan Karir
Tujuan bimbingan layanan informasi karir akan tercapai apabila
kegiatan bimbingan karir tersebut dapat berjalan dengan baik. Tujuan
bimbingan karir adalah untuk memberi pemahaman kepada siswa tentang
karir yang dapat dipilih sesuai kemampuan siswa itu sendiri. Super dalam
artikelnya “career education and the meaning of work” mengungkapakan
bahwa: itilah karir seharusnya di definisikan sebagai suatu rangkaian
peranan dalam kehidupan di mana jabatan adalah manunggal dengan
setiap individu.®
Dalam pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah, layanan
informasi di berikan pada para siswa di sekolah sekurang-kurangnya
ada tiga alasan yang melatar belakangi mengapa layanan informasi
perlu dan penting di berikan dalam program layanan bimbingan di
sekolah. Alasan-alasan dimaksud di antaranya:
1) Layanan informasi adalah merupakan suatu landasan dasar jika
siswa akan di perlengkapi dengan pengetahuan dasar yang di perlukan
untuk memikirkan secara mendalam pokok permasalahan pribadi yang
penting, yaitu taraf pendidikan, pemlih pekerjaan, dan pemiliharaaan

kepribadian .

8 Dewa ketut sukardi dan desak made sumiati, panduan perencanaa karir, usaha nasional
Surabaya, 1993, him. 19.



2) Layanan informasi merupakan suatu landasan dasar yang di pakai
sebagai acuan untuk mampu mengatur tindakanya sendiri.

3) Layanan informasi merupakan suatu landasan dasar apabila siswa
mengekplorasi dan menyadari kemungkinan-kemungkinan stabilitas
dan perobahan ciri-ciri perkembangan.®

4) Dapat menilai dan memahami dirinya terutama mengenai potensi-
potensi dasar, minat, sikap, dan kecakapan.

5 Mempelgari dan mengetahui tingkat kepuasan yang mungkin
dapat dicapal dari suatu pekerjaan.

6) Mengidentifikasi bidang-bidang pendidikan yang ada, baik yang
segera maupun yang akan datang, sifat dan tujuannya, kesempatan
menuju pendidikan tersebut dan secara tentatif memperkirakan apakah
masing-masing itu mempunyai kemungkinan dipilih untuk suatu
pekerjaan tertentu.

7) Memperoleh pengarahan mengenai semua jenis pekerjaan yang
berhubungan dengan potensi dan minatnya.

8) Mempelgari dan mengetahui jenis-jenis pendidikan atau latihan
yang diperlukan untuk suatu pekerjaan tertentu.

9) Dapat memilih pendidikan dan latihan dengan mengingat tujuan

karir yang luas yang dipilihnya.

° Dewa Ketut Sukrdi, Bimbingan dan Konseling, Jakarta, Bina Aksara, him. 136-137.



10) Akan sadar tentang kebutuhan masyarakat dan negaranya yang

berkembang. Dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat

menemukan karir dan kehidupanya yang serasi.'°

1. Materi Layanan Informasi Bidang Bimbingan Karir

Materi layanan informasi karir menyangkut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tugas perkembangan masa remgja tentang kemampuan dan
perkembangan karir

Perkembangan karir di masyarakat

Sekolah menengah, kursus kursus, beserta program pilihannya,
baik umum maupun kejuruan dalam rangka pengembngan karir.
Kemungkinan permasalahan dalam pilihan pekerjaan, karir, dan

tuntutan pendidikan yang lebih tinggi serta berbagai akibatnya.™*

Syarat-syarat memasuki jabatan, kondisi jabatan/ karir serta
prospeknya.
Langkah-langkah yang perlu di tempuh guna menetapkan

jabatan/karir
Memasuki perguruan tinggi yang sesuai dengan cita-cita karir.*

Sedangkan Menurut  Depdikbud, petunjuk  pelaksanaan

bimbingan karir dalam Walgito tujuan bimbingan karir ialah membantu

parasiswaagar:

1) Dapat memahami dan menila dirinya sendiri, terutama yang
berkaitan dengan potens yang ada dalam dirinya, mengenai
kemampuan, minat, bakat, sikap, cita-citanya.

2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan
yang ada dalam masyarakat

%Ruslan A. gani, Op.Cit, him. 12.
" Prayitno Op.cit, him, 61
12 Dewa ketut sukardi, Op.Cit, him. 44-45.



3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan
dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami
hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya

4) Dapat merencanakan masa depannya serta menemukan Kkarir dan
kehidupannya yang serasi dan yang sesuai.*®

Jadi tujuan bimbingan karir tersebut yang di atas dapat membantu
siswa dalam memahami karakteristik yang dimiliki dirinya; membedakan
daam bidang kehidupan dan pekerjaan-pekerjaan; mengidentifikas
bidang-bidang pendidikan dan keputusan-keputusan yang akan diambil;
memilih  pendidikan, latihan dan bidang pekerjaan yang akan
dimasukinya dengan tepat; serta dapat berpikir secara kritis tentang
pekerjaan.

2. Metode Layanan Informas Bidang Bimbingan Karir
Pemberian informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan
berbagal cara, seperti metode ceramah, diskusi panel, wawancara,
karyawisata, alat-alat peraga dan aat-alat bantu lainya, buku panduan,
kegiatan sanggar karir, sosiodrama.
1) Ceramah
Ceramah merupakan metode pemberian informas yang
paling sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini
dapat dilakukan hampepala seir oleh setigp petugas bimbingan
disekolah. disamping itu, teknik ini juga tidak memerlukan

prosedur dan biaya yang banyak.

3 Bimo walgito, Bimbingan dan Konseling (studu & karir), yogyakarta C.V Andi Offest,
2005, him. 195-196.



2) Karyawisata
Karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belgjar
mengajar yang telah dikenal secara meluas, baik oleh masyarakat
sekolah, maupun masyakat umum.
3) Konferens Karir
Selain melaui teknik-teknik yang di utarakan diatas,
penyampaian informasi kepada siswa dapat juga dilakukan melalui
konferens karir. Kadang kadang konferensi ini juga disebut
“konferensi jabatan”. Dalam konferensi karir, para nara sumber
dari kelompok-kelompok usaha, jawatan atau dinas lembaga
pendidikan, dan lain-lain yang diundang, mengadakan penyajian
tentang berbagai aspek program pendidikan dan latihan/ pekerjaan
yang diikuti oleh parasiswa.*
3. Komponen Layanan Informasi Bidang Bimbingan Karir
Dalam layanan informas terlibat tiga komponen pokok, yaitu
konselor, peserta, dan informasi yang menjadi isi layanan.
1) Konselor
Konselor, ahli dalam pelayanan konseling, adalah
penyelenggaraan layanan informasi. Konselor menguasal
sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan, mengenal dengan

baik peserta layanan dan kebetuhannya akan informasi, dan

YPrayitno dan Erman Amti,Op.Cit, him. 269-271.



menggunakan dengan cara cara yang efektif untuk melaksanakan
layanan.
2) Peserta

Peserta layanan informasi, seperti layanan orientasi, dapat
berasal dari berbagai kalangan, siswa di sekolah, mahasiswa,
anggota organisas pemuda dan sosia politik karyawan intansi dan
dunia/industri, serta anggota-anggota masyarakat lainya, bak
secara perorangan maupun kelompok.

3) Informasi.

Jenis, luas dan kedalam informasi yang menjadi isi layanan
informasi yang bervariasi, tergantung pada kebutuhan para peserta
layanan. Dalam hal ini, identifikas keperluan akan penguasaan
informasi  tertentu oleh para calon peserta sendiri, konselor,

maupun pihak ketiga menjadi sangat penting.’®

!> Prayitno,Jenis-Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung, padang, him. 4-7.



B. Motivas Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi
a. Motivas
(1). Pengertian motivasi

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yakni

movere yang berarti “menggerakkan” (to move)'® sedangkan menurut

Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang

yang di tandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan

tanggapan terhadap adanya tujuan.*’
Menurut Hoyt dan Miskel motivas adalah kekuatan-keluatan
yang kompleks, dorongngan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan,
pernyataan-pernyataan  ketegangan (tension states), atau
mekanisme-mekanisme lainya yang memulai dan menjaga

kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-
tujuan personal.*®

Mohammad Surya mengemukakan bahwa motivasi adalah
suatu dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah
kepada suatu tujuan tertentu.’® Dari tiga definisi tersebut dapat
dismpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapa suatu tujuan

(kebutuhan)

6 Jwinardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen,Jakarta, PT Rajagrafindo
persada, 2001, him. 1.

YSardiman, Integrasi & Motivas Belajar Mengajar, Jakarta, PT Rajagrafindo Persada
2003, him. 73-74.

8Abdul Rahman Saleh, Loc. Cit.

9 Mohamad surya, Op. Cit, him. 106.



(2). JenisjenisMotivasi

Menurut Sardiman motivas dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu :
a) Motivas Intrinsik
Motivas intrinsk adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar.*’Dalam penelitian
ini yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah dorongan yang
berasal dari dalam diri siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Motivas intrinsk siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi meliputi :
1. Keinginan Berprestasi
Prestas merupakan hasil yang dicapal seseorang ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik
adalah “hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran
di sekolah atau di perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian
Keinginan berprestasi yang dimaksud disini adalah keinginan
dari daam diri siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi guna mengembangkan bakat atau ketrampilan
yang dimiliki untuk mencapai prestasi yang lebih baik lagi.
2. Keinginan mencapai cita-cita
Cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu target yang

ingin dicapai. Target ini diartikan sebagai tujuan yang

% Sardiman, Op.cit, H,89



ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi
seseorang. Yang dimaksud dengan cita-cita atau aspirasi disini
idlah tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang
mengandung makna bagi seseorang. Siswa yang memilki
aspirasi positif adalah siswa yang menunjukkan hasratnya
untuk memperoleh keberhasilan. Sebaliknya siswa yang
mempunyai aspirasi negatif adalah siswa yang menunjukkan
keinginan atau hasrat menghindari kegagalan.

Dengan adanya keinginan untuk mencapai cita-cita, maka
siswa akan terus berusaha agar cita-citanya dapat tercapai,
dalam hal ini adalah cita-cita untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

b. Motivas Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar. Misalnya karena
adanya pengaruh dari keluarga dalam hal ini orang tua, pengaruh
dari teman sekolah maupun teman bergaul .
a. Dorongan dari keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama dan utama. Disebut sebagai lingkungan atau lembaga
pendidikan pertama karena sebelum manusia mengena
lembaga pendidikan yang lain, lembaga pendidikan inilah yang

pertama ada. Interaksi didalam keluarga biasanya didasarkan



atas rasa kasih sayang dan tanggung jawab yang diwujudkan
dengan memperhatikan orang lain, bekerjasama, saling
membantu termasuk perduli terhadap masa depan pendidikan
anaknya. Kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak akan
mendorong anak untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi.
2. Dorongan dari teman
Dorongan dari teman merupakan salah satu motivas
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Jika lingkungan tempat tinggalnya dihuni oleh orang
atau teman yang berpendidikan tinggi maka akan
mempengaruhi motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Interaks sosial yang dilakukan anak tidak
hanya dengan keluarga sga melainkan dengan teman (baik
teman sekolah maupun teman sepermainan). Biasanya seorang
anak akan memiliki sahabat, peranan sahabat disini sangat
menunjang motivasi dan keberhasilan studi, karena dengan
mereka biasanya terjadi proses saling mengisi, yang berbentuk
persaingan yang sehat.
(3). Teori-Teori tentang Motivas
a) Teori psikoanalisa dari Freud, menekankan pada pengalaman masa
kanak-kanak sebagai motif yang dapat dan selalu mendorong

seseorang melakukan sesuatu perbuatan. Orang merasa senang dan



puas melakukan pekerjaan karena pengaruh masa lampaunya.
Misalnya, orang yang puas bekerja pada bidang yang tidak
menuntut tanggung jawab, mungkin karena pengaruh masa
lampaunya dimana yang bersangkutan tidak pernah mendapat
kesempatan untuk bertanggung jawab atas perbuatan karena selalu
terlindung oleh orang tua, terlalu tergantung kepada orang tua dan
sebagainya.

b) Teori Gestalt dari Lewin. Yang menekankan pada pengaruh
kekuatan situasi yang sedang dihadapi oleh seseorang. Perasaan
senang dan puas mengerjakan sesuatu disebabkan oleh karena
dengan pekerjaan itu yang bersangkutan dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Misalnya, seseorang terdorong untuk
bekerja dengan baik karena memperoleh upah yang tinggi sehingga
dapat mencukupi kebutuhan material hidupnya, yang tidak akan di
perolehnya jika bekerjadi bidang lain.

c) Teori Alport yang menekankan pentingnya kekuasan “AKU”

daam melakukan pekerjaan. Seseorang  merasa terdorong
melakukan pekerjaan karena orang tersebut mendapat kesempatan
mengatur, menguasai, dan memerintah orang lain.*

(4). Ciri-ciri motivasi

Menurut Sardiman ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang
adalah:

1) Tekun dalam menghadapi tugas.

2) Ulet menghadapai kesulitan.

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masal ah.
4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah.?

2l sudarwan Denim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan, Jakarta, PT Asdi mahasatya 2009,him 31-32
?Sardiman, Op. Cit., h.83.



(5). Prinsip-Prinsip Motivas

Beberapa konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas, dapat

dijadikan sebagai kerangka acuan dalam mewujudkan berbagai upaya

dalam mewujudkan motivasi. Berdasarkan hal itu, beberapa prinsip

motivasi yang dapat dijadikan acuan adalah antaralain:

a. Prinsip Kompetens

Yang dimaksud prinsip kompetens adalah persaingan

secara sehat, baik inter maupun antar pribadi. Kompitisi intra
pribadi atau self competition adalah kompetisi intra pribadi atau
self competition adalah kompetisi dalam diri pribadi masing-
masing dari tindakan atau unjuk kerja dalam dimensi tempat atau
waktu. Kompetisi antar pribadi adalah persingan antar individu
yang satu dengan individu yang lainya.

b. Prinsip Pemacu

Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akan terjadi

apabila ada pemacu tertentu. Pemacu ini dapat berupa informasi,
nasehat, amanat, peringatan, percontohan, dsb. Dalam hal ini
motif individu ditimbulkan dan ditingkatkan melalui upaya secara
teratur untuk mendorong selalu melakukan berbagai tindakan
sebaik mungkin. Semuaitu dapat dikembangkan melalui interkasi
antara konselor dengan klien dengan menggunakan berbagai
teknik dan pendekatan dalam proses konseling.

d. Prinsip Ganjaran dan Hukuman



Ganjaran yang diterima oleh seseorang dapat meningkatkan
motivasi untuk melakukan tindakan yang dilakukan. Setiap unjuk
kerja yang baik apabila diberikan ganjaran yang memadai,
cenderung akan meningkatkan motivasi. Demikian pula hukuman
yang diberikan dapat menimbulkan motivasi untuk tidak lagi
mel akukan tindakan yang menyebakan hukuman itu.

Kgelasan dan Kedekatan Tujuan

Makin jelas dan makin dekat suatu tujuan maka akan makin
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan. Sehubungan
dengan prinsip ini, maka dalam proses konseling, konselor
seyogianya membantu klien dalam memahami tujuanya secara
jelas.

Pemahaman Hasl|

Dalam uraian diatas telah dikemukakan bahwa hasil yang
dicapal seseorang akan merupakan balikan dari upaya yang telah
dilakukannya, dan itu semua dapat memberikan motivasi untuk
melakuakan tindakan selanjutnya. Perasaan sukses yang ada pada
diri seseorang akan mendorongnya untuk selalu memelihara dan
meningkatkan unjuk kerjanya lebih lanjut.

. Pengembangan Minat

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang

dalam menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnya adalah bahwa

motivasi seseorang cendrung akan meningkat apabila yang



bersangkutan memiliki minat yang besar dalam melakukan
tindakanya. Dalam hal ini motivasi dapat dilakukan dengan jalan
menimbulkan atau mengembangkan minat seseorang dalam

mel akuakan tindakanya.

. Lingkungan yang Kondusif

Lingkungan kerja yang kondusif baik lingkungan fisik,
sosid  maupun  psikologis dapat menumbuhkan  dan
mengembangakan motif untuk bekerja dengan bak dan

produktif.?

b. Perguruan Tinggi

(2). Pengertian Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi adalah satuan  pendidikan  yang
mmenyelenggarakan  pendidikan tinggi yang kelembagaannya
dapat berupa akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan
universitas. Perguruan tinggi berkewagjiban menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Ketiga
kewgjiban inilah yang membedakan antara perguruan tinggi
dengan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan

dasar dan menengah.**

113-116.

% Muhammad Surya, Psikologi Konseling, Bandung, Pustaka Bani Quraisy, 2003, him.

2 Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi, Jakarta, Kencana 2009, him 36



(2). Bentuk-Bentuk Pendidikan Tinggi

Menurut undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, bentuk pendidikan tinggi sebagai

berikut.

a)

b)

d)

Akademi

Akademi  merupakan pendidikan tinggi  yang
menyelenggarakan pendidikan terapan dalam satu cabang
sebagai ilmu pengetahuan atau kesenian tertentu. Contoh:
Akademi Karawitan, Akademi llmu Kemasyarakatan, Akademi
Pariwisata, dan Akademi Akuntansi.
Politeknik

Politeknik adalah pendidikan  tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan terapan daam sgumlah
pengetahuan khusus. Contoh: Politeknik Negeri Semarang.
Sekolah Tinggi

Sekolah tinggi merupakan pendidikan tinggi yang
mennyelenggarakan pendidikan akademik dan/professional
dalam bidang disiplin ilmu tertentu. Contoh: Sekolah Tinggi
IImu Telekomunikasi, Sekolah Tinggi Pariwisata.

Institut



Institut adalah pendidikan tinggi yang terdiri atas
sgumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan
akademik dan profesiaonal dalam segumlah disiplin ilmu
tertentu. Contoh: Institut Teknologi Bandung (ITB), Institut
Keguruan dan IImu Pendidikan (IK1P).

e) Universitas.

Universitas adalah pendidikan tinggi yang terdiri atas
sejumlah fakultas dari bermacam-macam disiplin ilmu. Contoh.
Universitas Erlangga, Universitas Riau, Universitas Brawijaya,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas
Sebelas Maret.”® Bagi mereka yang menyelesaikan pendidikan
tinggi di institut, sekolah tinggi, dan universitas akan
memperoleh gelar sarjana.

Jadi motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
adalah suantu keadaan yang mendorong diri seseorang untuk
melanjutkan pendidikan ke suatu perguruan tinggi guna untuk

memperkayailmu di dalam dirinya.

»Rudi Mulyatiningsih, dkk, Bimbingan Pribadi, Sosial, Belajar, dan Karir, Jakarta, PT
Grasindo, 2004, him. 108-109.



C. Hubungan Keaktifan Mengikuti Layanan Informasi Bidang
Bimbingan Karir dan Motivass Melanjutkan Pendidikan ke
Perguruan Tinggi

Layanan informasi dalam bimbingan karir merupakan suatu
layanaan yang berupaya memenuhi informas tentang kebutuhan-
kebutuhan yang berkaitan dengan karir. Keaktifan mengikuti Layanan
informasi bidang bimbingan karir adalah aktifnya siswa dalam suatu
layanan, seperti mengeluarkan pendapat, bertanya, menanggapi, dalam
suatu materi yang disampaikan oleh guru pembimbing untuk
membekali siswa tentang informasi karir dengan pengetahuan serta
pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses
perkembangan anak muda. Adapun dalam penelitian ini penulis
menggunakan sampel yang benar-benar telah mendapatkan layanan
informasi  bidang bimbingan karir secara intensif sesuai dengan
informasi  yang disampaikan oleh guru pembimbing, yang
membimbing siswakelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah
suantu keadaan yang mendorong diri seseorang untuk melanjutkan
pendidikan ke suatu perguruan tinggi guna untuk memperkaya ilmu di
dalam dirinya.

Layanan informasi bidang bimbingan karir memiliki kaitan
dengan motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Semakin
aktif siswa dalam mengikuti layanan informasi dalam bimbingan karir

seperti  aktif dalam mengeluarkan pendapat, bertanya maupun



menanggapi, maka semakin termotivasi siswa dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini berdasarkan sesuai dengan
dikatakan Tohirin bentuk-bentuk layanan informasi dalam bimbingan
karir yang mencakup: (1) informasi pendidikan, (educational
informasi), (2) informasi jabatan (vocational information) atau
informasi karir (career information).?® Dan salah satu materi yang bisa
disampaikan dalam layanan informasi karir adalah orientasi tentang
perguruan tinggi beserta fakultas, jurusan dan program studi yang ada
sesuai  dengan pendidikan tambahan yang ingin dan dapat dimasuki

berkaitan dengan pengembangan karir.

D. Pendlitian yang Relevan

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  Khayati  yang
berjudul :Efektifitas Layanan Informasi dalam Bimbingan Karir Terhadap
Kesigpan Kerja Ditinjau dari Aspek Psikologis pada Siswa Kelas 1l SMK
Bhakti Prgja Margasari Tegal Tahun pelgaran 2005/ 2006, penelitian
menggunakan teknik pengambilan sempel One StageCluster Sampling yaitu
pengambilan sebuah sampel dari  kelompok-kelompokkecil. Teknik
eksperimen yang digunakan yaitu pre eksperimen dengan desainpenelitian
Pre-test and Post-test One Group Design. Metode pengumpulan datadengan
menggunakan skala kesiapan kerja secara psikologis. Sedangkan analisisyang

digunakan dengan analisis deskriptif persentase dan analisis kuntitatifdengan

% Tohirin Op.Cit, him. 135-136.



rumus t-test.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesigpan kerja secara
psikologispada siswa kelas |11 Akuntansi mulanya dengan kategori sedang dan
setelahmemperoleh  layanan informasi  bimbingan karir mengalami
peningkatan menjadikategori tinggi. Dari hasil analisis deskriptif persentase
sebesar 62,7% dengankategori sedang setelah diberi treatment mengalami
peningkatan sebesar 16,5%sehingga menjadi 79,2% dengan kategori tinggi.
Sedangkan dari hasil t-test t hitungsebesar 19,79 dengan t tabel 2,03, hal itu
berarti t hitung> t tabel untuk taraf signifikan5%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian layanan informasi dalambimbingan karir
efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja secara psikologis.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hamdan yang
berjudul:Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Motivasi Berprestasi
Pada Sisva SMUN 1 Bekasi. Tujuan yang hendak di capai dalam penelitian
ini adalah untuk menguji apakah ada hubungan antara kepercayaan diri
dengan motivasi berprestass pada siswa SMUN 1 Bekasi. Penelitian ini
menggunakan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan motivasi
berprestasi pada siswva SMUN 1 Bekasidengan koefisien korelasi Pearson (r)
yang diperoleh sebesar 0,525 dan nilai sig.( 1- tailed) sebesar 0,000, dimana
apabila kepercayaan diri semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula
motivasi berprestas dari sisva SMUN 1 Setu Bekasi dan sebaliknya.

Namun berdasarkan dari penelitian-penelitian relevan tersebut peneliti

lebih  memfokuskan pada Hubungan Antara Layanan Informasi



BidangBimbingan Karir Dan Motivass Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan

Tinggi Pada Siswa kelas XI SMA N 12 pekanbaru.

E.Konsep Operasional
1. Layanan informasi bidang bimbingan karir (variabel independent)
Adapun indikator keaktifan siswa mengikuti layanan informasi
adalah:
a. Siswa hadir sesuai jadwal ketika layanan informasi bidang bimbingan
karir dilaksanakan
b. Siswatertarik mengikuti layanan informasi bidang bimbingan karir
c. Siswamemperhatikan penjelasan guru ketika layanan informasi bidang
bimbingan karir dilaksanakan
d. Siswa menjawab pertanyaan oleh guru ketika diberikan kesempatan
atau sebaliknya.
e. Siswamembuat catatan yang dianggap perlu selama proses layanan.
f. Siswatidak keluar masuk
2. Motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (variabel dependent)
Indikator motivas melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada
penelitian ini adalah:
a.  Siswaberani mengemukakan pendapat
b. Giat dalam mencari informasi tentang perguruan tinggi
c. Berusahalulus dengan nilai yang baik

d. Adanyaharapan dan cita cita masa depan



e. Memiliki keinginan yang kuat dalam memantapkan karir

f.

Memiliki persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke perguran tinggi

F. Asums dan Hipotesis

1. Asums

Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, penulis berasumsi

bahwa semakin aktif siswa dalam mengikuti layanan informasi dalam

bimbingan karir maka akan semakin termotivasi untuk melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMA N 12 Pekanbaru

berbeda-beda.

2. Hipotesis

a) Hipotesa Ha: Ada hubungan yang signifikan keaktifan mengikuiti

b)

layanan informasi bidang bimbingan karir dan motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMA N 12
Pekanbaru.

Hipotesa Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan keaktifan mengikuti
layanan informasi dalam bimbingan karir dan motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMA N 12

Pekanbaru.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Bentuk Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelas, yaitu untuk mengetahui
apakah ada korelasi yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan
informasi bidang bimbingan karir dan motivasi melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Pekanbaru.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini  di laksanakan di SMA Negeri 12 Pekanbarupemilihan
lokasi ini didasari atas persoalan yang ingin diteliti penulis dilokasi tersebut.
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari tanggal 26 Maret sampai 2 Juni

2012.

C. Subjek dan Objek Penelitan
Subjek pendlitian ini adalah Siswa kelas XI di SMA Negeri 12
Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah hubungan
antara layanan informasi bidang bimbingan karir dan motivasi melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi siswakelas X1 SMA Negeri 12 Pekanbaru



D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.! Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Pekanbaru yang
telah mengikuti layanan informasi bidang bimbingan karir berjumlah 360
orang siswa. Adapun pertimbangan penulis dalam memilih populasi. Y akni
siswa kelas X1 yang sudah diberikan layanan informasi bidang bimbingan
karir saah satunya membahas tentang melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Hal ini sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh
guru pembimbing kepada penulis. Karena respondenya terlalu besar maka
akan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 20% dari 360 orang siswa
atau sekitar 72 orang siswa dari 9 kelas. Sampel di ambil dengan

menggunakan teknik Random sampling.

C.Teknik Pengambilan Data
1. . Angket

Penulis membuat pertanyaan secara tertulis yang digjukan dan
disebarkan kepada responden yakni sebanyak 72 orang siswa.Angket
beris indikator-indikator pada objek penelitian yang telah
ditentukan.Angket yang digunakan adalah angket tertutup dan
digunakan untuk mendapatkan data tentang keaktifan mengikuiti
layanan informasi bidang bimbingan karir dan motivasi melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, Jakarta, Rineka
Cipta, 2006, him. 130.



Untuk menjaring data tentang keaktifan mengikuti layanan
informasi  bidang bimbingan karir dan motivass melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi penulis memberikan empat alternatif
jawaban yaitu sangat sering, sering, kadang kadang, dan tidak pernah.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi diperoleh dari pihaktata usaha untuk

memperoleh data-data tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan

siswa dan guru, kurikulum yang digunakan, dan riwayat sekolah.

F. Uji Coba Instrumen Penélitian
1. Instrumen Penélitian
Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan
skala.Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala
likert yang telah dimodifikasi.Adapun kategori jawaban untuk skala
keaktifan mengikuti layanan informasi bidang bimbingan karir dan

motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebagai berikut.



TABEL 111.1

PEMBERIAN SKOR PADA PILIHAN JAWABANKEAKTIFAN
MENGIKUTI LAYANAN INFORMASI BIDANG BIMBINGAN
KARIR DAN MOTIVASI MELANJUTKAN PENDIDIKAN

KE PERGURUAN TINGGI

No Pernyataan
Jawaban Nilai
1 SS 4
2 S 3
3 KK 2
4 TP 1
Keterangan:

SS = Sangat sering

SR = Sering

KK = Kadang kadang

TP = Tidak pernah

2. Uji Validitas

Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukan

tingkat kesahihan suatu instrumen.?Pengukuran yang valid berarti alat

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.

Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni

mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan

program SPSS 16.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah

korelasi koofisien kontingensi dari pearson.

2 Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja sama dengan
Musa Media Bandung, 2010, him 81.




Keterangan:
C :Koefisien Kontingens
X? :Kai Kuadrat
N :Jumlah Data

Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS,
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item tersebut
valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka
dismpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau
digugurkan.

Pada uji validitas sampel yang digunakan sebanyak 50 orang
responden. Untuk menentukan nilai “r” tabel digunakan df = N-nr yang
berarti df = 50-2 = 48. Dikarenakan df = 48 tidak ada pada tabel maka
digunakan df yang mendekati 48, yaitu 50. Dari tabel nilai koefisien

korelas signifikan 5% diketahui nilai “r” sebesar 0.273.



TABEL I11.2
HASIL ANALISISVALIDITASKEAKTIFAN MENGIKUTI
LAYANAN INFORMASI BIDANG BIMIBINGAN KARIR

Butir Pertanyaan | Nilai “r” hitung Kesmpulan
Butir 1 0.323 Valid
Butir 2 0.368 Vvalid
Butir 3 0.420 Valid
Butir 4 0.430 Vvalid
Butir 5 0.172 Tidak valid
Butir 6 0.495 Valid
Butir 7 0.272 Tidak valid
Butir 8 0.437 Valid
Butir 9 0.238 Tidak valid

Butir 10 0.582 Valid
Butir 11 0.619 Valid
Butir 12 0.538 Vvalid
Butir 13 0.172 Tidak valid
Butir 14 0.403 Vvalid
Butir 15 0.591 Valid
Butir 16 0.207 Tidak valid
Butir 17 0.413 Valid
Butir 18 0.493 Valid
Butir 19 0.244 Tidakvalid
Butir 20 0.258 Tidak valid

Sumber: Data olahan 2012

Dari dua puluh pertanyaan pada variabel keaktifan mengikuti
layanan informasi bidang bimbingan karir bahwa pertanyaan yang valid
berjumlah 13 pertanyaan dan vyang tidak 